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Untuk Pemilih Luar Neger|

KPU Mau Terapkan E-Voting

Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengka)i penerapan sistem
pemungutan suara elektronik atau e-voting untuk pemilih
di luar negeri pada Pemilu 2029, Rencana ini bagian dar
upaya modernisasi sistem kepemiluan sekaligus evaluasi
atas pelaksanaan Pemilu 2024, termasuk pemungutan
suara ulang (PSU) di Kuala Lumpur, Malaysia,

KETUA KPU Mochammad
Adtluddin mengungkaphan,
rengembangan sistem informasi
kepemiluan menjadi salah sam
o stratepts yang tengal dibiahis
KPU. Menurutnva, pemanfaatan
teknologi informasi dalam pe
niyelenggraan Pernilu menpakan
keniscayaan vang harus mulal
dipersiaphan sejak seharang,

“Pengembangan int dilikukan
taliam rangha peninghatan kaps
sitas dan teknologi vang secam
itk tirkak bisa kita hindar. Kita
Tarus serntahin beradapasi dengan
pengaunaan teknalogi informasi
war Afif, saat Rapat Eerja ber
samid Koris T DPR. di Sendyan,
[akarta, Senin (156/2026)

KPU memperkirakan kebuty
T dnggaran uniuk pengembang
an sistem informasi kepemiluan
mencapal sekir Rp 12,5 miliar,
INammues, fmplemeniast progran ini
mmasihsangat bergantung pada ha
sl revisd Uncang Unidang Pesnilu.

"Perkiraan kebunban mencapsi
sehdar Rp 12,5 nuliar Ind salish
satu vang kami dorong, tetapi
tenti masih membutubkan diskusi
lebh Janfut dan pengatusan dalam
undang undang,” katanya.

Al menambahkan, opsi pe
terdpan ¢-votng untuk pemilibh
luar negeri pada Pemilu 2029
masih berupa gagasan vanp me
merlukan persetujuan pembeatuk
undang undang sebelum dipal
direalisasikan

"E-voting misalnya untuk Pe
tully 2029 di- Tuar nepen. Tetapi
sekali lagi. ini bergantung para
apakah pembentuk undang-un
dang menyetujul penpeundan
B VOHng dalam PEMUNELIEN SUara
i Tuar negert,” wjantya

Karena i, anggaran yang
dliajukan saa ini belum mencakup
pengembangan naupun peng
punadn dplikasi e-voting. Jika
nantinya disetujui, KPU memer
lukan alukitst anggaran tersendici

unuk pengenbanganiye

Fada infinva, berangkat dari
reftels kams dt KPU dan penhe
Lijaarany Deepsisnuna et dngsin prlak
sainaan permil ke depan berjalan
Iebiih ik i yang sielah suclah "
purzhasiya.

Sebelumpva, Wakll Kewa
Ul PP Partai Golkar Ahmad
Doli Kurnia Tandjung mendiorony
Al Wacana Pencrapdn e voung
dlikaji seeam seris sehagai bagian
dart modvrnisasi demokrast Indo
fiesta menufu Pemil 2029,

Merurut Dali. perkembangan
teknolopi digital vang sema
K pesat membuat Indonesia
perln mulai mempertimbangkan
herbipai inovasi dalam penye
lenggaraan pemilu, Salah sa
tunyd melalui sistem e voting
yang dinilai memiliki sejumlah
heunggmlan.

Evolng berporensi mening
katkan efisiensi, mempercepat
proses penghitungan suara,
menekan blaya penyelenggaraan
pemilu dalam jangka panjang,
sertd tueninimalkan kesalahin
adminisiratif,” kata Lali, dalam
diskusi hertajuk Menimbang
E-Voung di 2029, di Kantor
[P Partai Golkar DRI Jakarta,
(2/6/2026)

Dol enseridlan. Kedeehantan et

sl mucla dengan tekoologt digital
menjaii salah san alasan penting
unfuk mulai membshas ransfor
tst sistern perilly ke arab yang
lebily modern.

“Generasi muda saat ini sangal
dlekat dengan wknologi digital.
Hareqa ekl perlu niemikirkan
herhagai ternhosan yang dapal
nninghatkian panisipasi misyv
rakal tanpa mengurangl kualitas
dhan integritas demekrasi, " ujarmy,

Meski demikian, Doli meng
inpatkan balwa penerapan e
vinting Lidak hisa dilakukan secar
terpesagesa, Memnarya, diperlu
art bfian komprehenstt dan pes
ﬁ]‘-i]'ﬁl’i mALang Agar sistem tersebul
herar henar siap diterakan

Wakil Kelua Badan Legis
lasi (Baleg) DER {0 menyvehut
sejumlah tantangan yang harus
dliantisipist. Mulai dard keaminin
siber, perlindungan data pribadi,
potensi peretasan. hingga kesiapan
infrastrukiur tekoologd di seluruh
wilayah [ndonesia.

“Diskusi tentang e voting b
bt hty soal nenggand metode
memilih. Yang paling penting
adalah memastikan setiap suam
rahoval (elap o, ransparan,
akuntabiel, dan mendapatkan
kepercayaan publik,” tepas ang
pola Komist 1TOPR weesebut.

Duli juga toenilal perbabiasan
mengenal kemungkinan pene
rapan & voting perlu dimasukkan
dadamn agenda revist Undang
Undang Pemllu agar seluruh
aspek regulist dapat dipersiapkan
stjitk dlini.

“Ralad kita bivara soal apakah
akan menerapkan e voling atau
tielatk, ini menupakan bagian dari
st vang harus diselisalkan dalam
revisi Undang Undang Pemily
katanva

Selain regulasl, kestapan In
frastruknur dinilai menjadi syaral
utama. Mernd Doli, perestaan
jrdngan nernet dan ketersediain
listrik masih menjadi pekerjaan
rumah vang harus dituntaskan
petnerintih,

“Infrastruktur jaringan inter
net kit masih banyak pekeriaan
rumath, Jangankan faringan intes
tiel, Jaringan listrik di beberapa
wilayah juga masih perly diting
katkim,” wjarnya.

Dia menambabkan, [ieras|
dfigrital masvarakat juga menjadi
faktoor peating dilam transformis)
sistem pemilu berbiasis teknologi
Karena itu, penerapan e-voting
arus dibareng] dengan kestapan
masyarakat dalam memantaatkan
teknologi seeara bijak dan ber
lattggung jawall. @ BsH
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